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Abstrak
 

Latar Belakang: Prevalensi obesitas sentral di Indonesia sedang meningkat dan populasi yang cukup

terpengaruh oleh ini adalah wanita umur reproduktif, terutama pada masa beranak karena banyaknya

paparan faktor risiko. Salah satu faktor risiko yang dapat dieksplor lebih jauh adalah kualitas diet, dimana

teori menunjukkan bahwa nilai buruk pada indeks kualitas diet menjadi prediktif terhadap status gizi yang

buruk, salah satunya ukuran lingkar perut. Studi ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara

kualitas diet dan lingkar perut pada wanita 6-bulan postpartum. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian

analitikal numerik dengan bentuk potongan melintang menggunakan data sekunder dari projek besar

‘BRAVE’ oleh Grand Challenges Canada di Human Nutrition Research Center (HNRC) IMERI yang

diambil dari wanita 6-bulan postpartum. Wanita pada studi diambil dari beberapa daerah di Jakarta dalam

rentang umur 20-40 tahun, lalu dilakukan randomisasi untuk mengambil 130 data demi analisis study. Nilai

kualitas diet diukur dengan Alternate Healthy Eating Index for Pregnancy (AHEI-P) dan lingkar perut

diukur oleh tim riset dari BRAVE menggunakan pemeriksaan fisik langsung pada subjek. Hasil: Penelitian

ini menunjukkan bahwa rerata nilai AHEI-P subjek adalah 39.42± 8.12 , dengan 77.7% termasuk dalam

kategori buruk dan 22.3% termasuk dalam kategori butuh peningkatan. Prevalensi obesitas sentral di

populasi adalah 76.9%. Tidak ada hubungan ditemukan antara nilai AHEI-P dan lingkar perut. Melalui

multiple linear regression, ditermukan bahwa 1-unit peningkatan AHEI-P score meningkatkan lingkar perut

0.055 cm (p = 0.50, Adjusted  = 0.055, 95% CI = -0.11 - 0.22) namun asosiasi tidak dapat ditegakkan antara

AHEI-P dan lingkar perut meskipun sudah disesuaikan dengan perancu. Kesimpulan: Studi menunjukkan

kualitas diet pada populasi subjek termasuk buruk dan prevalensi obesitas sentral termasuk tinggi, dengan

tidak ditemukan adanya hubungan antara nilai AHEI-P yang mengukur kualitas diet dengan lingkar perut,

bahkan setelah disesuaikan dengan perancu. Studi lebih lanjut dapat dilakukan dengan meningkatkan jumlah

subjek untuk melakukan konfirmasi pada penemuan.

......Background: The prevalence of central obesity in Indonesia has been increasing, with the majority

affecting women of reproductive age, especially during childbearing ages due to the many risk factors they

are exposed to. One risk factor that has not been extensively analyzed is diet quality in postpartum women

and its association with nutritional status such as waist circumference. This study aims to find the

association between diet quality and waist circumference in 6-month postpartum women. Methods: This

research is cross-sectional design study using secondary data from the end line measurement from the

‘BRAVE’ study from Grand Challenges Canada of the Human Nutrition Research Center (HNRC) IMERI

on 6-month postpartum women. The women are recruited from xx areas in Jakarta within the age range of

20-40 years old. Randomly selected 130 women’s WC and diet data were analyzed in the study. The diet

quality score is measured by the Alternate Healthy Eating Index for Pregnancy (AHEI-P) and WC are

measured by primary BRAVE researchers through home visits physical examination. The association were
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analyzed by a numerical correlation analysis. Results: This study found that the subjects has a mean AHEI-P

score of 39.42± 8.12, with 77.7% considered in the poor category and 22.3% in the needing improvement

(22.3%) category. Prevalence of central obesity in the population is 76.9%. Between AHEI-P score and

waist circumference measurement, no association can be concluded between the two. Through multiple

linear regression with the adjusted model, 1 (one) unit increase of AHEI-P score, the WC measurement

would increase by 0.055 cm (p = 0.50, Adjusted  = 0.055, 95% CI = -0.11 - 0.22), but no association could

be established between the two even after adjustments with the confounders. Conclusion: The study shows

that the diet quality is poor and prevalence of central obesity is high in the study population, with no

association found between AHEI-P score and waist circumference measurements even after adjustment with

significant confounding. However, further study with bigger sample sizes is needed to confirm the finding.


